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Abstract 

Inventories of goods that are not well managed often cause stock imbalances, such as excess or 
shortage of goods, which have an impact on disrupting the sales and service process at Al-Fatih 
Mobile Shop. This study intends to use the Economic Order Quantity (EOQ) approach in the 
design and development of Android-based applications in order to address these issues. The 
ideal quantity of products to buy in order to reduce the overall cost of inventory is ascertained 
using the EOQ approach. Application development is carried out using the Incremental method, 
which allows development in stages with a focus on key functionality first. The test results show 
that the application can help stores calculate stock requirements more accurately and speed up 
the sales and service process. The implementation of this application improves the efficiency of 
stock management as well as the quality of service to customers. Thus, this application provides 
a practical and effective solution in managing inventory at Al-Fatih Mobile Shop. 
Kata Kunci: Android app; EOQ method; stock management; sales; customer service 

 
Abstrak 

Persediaan barang yang tidak terkelola dengan baik sering menyebabkan ketidakseimbangan 
stok, seperti kelebihan atau kekurangan barang, yang berdampak pada terganggunya proses 
penjualan dan pelayanan di Toko Al-Fatih Ponsel. Penelitian ini bertujuan untuk menggunakan 
pendekatan Economic Order Quantity (EOQ) untuk merancang dan mengembangkan aplikasi 
berbasis Android guna mengatasi masalah ini. Kuantitas produk ideal yang harus dibeli guna 
mengurangi biaya persediaan secara keseluruhan ditentukan menggunakan pendekatan EOQ. 
Pengembangan aplikasi dilakukan menggunakan metode Incremental, yang memungkinkan 
pengembangan secara bertahap dengan fokus pada fungsionalitas utama terlebih dahulu. Hasil 
pengujian menunjukkan bahwa aplikasi dapat membantu toko dalam menghitung kebutuhan stok 
dengan lebih akurat dan mempercepat proses penjualan dan pelayanan. Implementasi aplikasi 
ini meningkatkan efisiensi pengelolaan stok serta kualitas pelayanan kepada pelanggan. Dengan 
demikian, aplikasi ini memberikan solusi praktis dan efektif dalam pengelolaan persediaan barang 
di Toko Al-Fatih Ponsel. 
Kata kunci: Aplikasi Android; Metode EOQ; Pengelolaan Stok; Penjualan; Pelayanan Pelanggan 
 
1. Pendahuluan 

Dalam era digital yang semakin berkembang pesat, pengelolaan bisnis berbasis 
teknologi menjadi kunci untuk meningkatkan daya saing dan efisiensi operasional. Toko ponsel 
sebagai salah satu sektor bisnis retail membutuhkan solusi berbasis teknologi untuk 
mengoptimalkan manajemen penjualan dan pelayanan [1]. Dengan memanfaatkan teknologi, 
proses bisnis dapat berjalan lebih efektif, terutama dalam pengelolaan stok dan pengambilan 
keputusan pemesanan barang [2]. Penerapan metode EOQ dalam aplikasi berbasis Android 
menawarkan fleksibilitas dan kemudahan dalam akses informasi bagi pemilik toko maupun 
karyawan. Penggunaan aplikasi ini tidak hanya memungkinkan integrasi sistem manajemen stok, 
tetapi juga mampu memberikan laporan yang relevan untuk mendukung keputusan strategis. 
Teknologi berbasis Android memberikan keunggulan dalam aksesibilitas, kecepatan, dan 
skalabilitas [3]. 

Toko Al-Fatih Ponsel mengelola stok dan penjualan secara manual menggunakan 
pencatatan di buku atau spreadsheet. Proses ini sering kali menyebabkan kesalahan dalam 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1560841321
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perhitungan stok, keterlambatan pemesanan ulang barang, dan ketidakakuratan laporan 
keuangan. Kondisi ini menjadi hambatan utama dalam menjaga ketersediaan produk yang sesuai 
dengan kebutuhan pelanggan. Ketiadaan sistem yang terintegrasi membuat waktu pelayanan 
lebih lama dan mengurangi tingkat kepuasan pelanggan. Padahal, dalam kondisi ideal, toko 
ponsel membutuhkan sistem manajemen stok yang mampu memberikan informasi real-time dan 
otomatis dalam menentukan jumlah pemesanan barang yang optimal. Kontradiksi antara kondisi 
saat ini dan kondisi ideal menunjukkan adanya gap yang signifikan. Ketiadaan sistem yang 
terkomputerisasi tidak hanya memengaruhi kelancaran operasional, tetapi juga menghambat 
toko dalam meraih potensi keunggulan kompetitif di pasar yang semakin kompetitif.  

Solusi yang ditawarkan dalam penelitian ini adalah merancang dan mengembangkan 
aplikasi penjualan dan pelayanan berbasis Android menggunakan metode EOQ. Metode EOQ 
memungkinkan pengelolaan stok yang optimal dengan menghitung jumlah pemesanan barang 
secara ekonomis sehingga meminimalkan total biaya inventaris. Solusi ini telah terbukti efektif 
dalam penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa penerapan EOQ mampu mengurangi 
biaya operasional hingga 30% [4]. Aplikasi berbasis Android juga memberikan keunggulan 
berupa mobilitas dan kemudahan akses, memungkinkan pemilik toko untuk memantau stok dan 
penjualan kapan saja dan di mana saja [6]. Selain itu, aplikasi ini dirancang untuk menghasilkan 
laporan otomatis yang mendukung pengambilan keputusan strategis. Dengan demikian, aplikasi 
ini tidak hanya membantu menyelesaikan permasalahan stok tetapi juga meningkatkan efisiensi 
operasional secara keseluruhan [6].  

Tujuan dari proyek ini adalah untuk membuat aplikasi Android yang akan membantu Toko 
Seluler Al-Fatih dalam menggunakan metode EOQ untuk manajemen stok dan penjualan. 
Aplikasi ini dirancang untuk mengatasi permasalahan terkait pengelolaan stok dan meningkatkan 
kualitas pelayanan pelanggan. Manfaat penelitian ini meliputi peningkatan efisiensi operasional 
toko, pengurangan biaya terkait inventaris, dan peningkatan kepuasan pelanggan melalui proses 
pelayanan yang lebih cepat dan terorganisir. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
referensi bagi bisnis retail lainnya dalam memanfaatkan teknologi untuk mendukung 
keberlanjutan bisnis.  
 
2. Tinjauan Pustaka  
      Berbagai studi mengenai pengembangan Aplikasi penjualan dan pelayanan 
menguunakan metode Economic Order Entitity (EOQ) pada toko al-fatih ponsel telah dilakukan. 
Salah satunya adalah penelitian "Penerapan Sistem Informasi Penjualan dan Pengendalian Stok 
Menggunakan Metode EOQ" yang dilakukan oleh Ridho Rusta dan Erdisna. Penelitian ini 
menghasilkan sebuah sistem informasi manajemen yang memungkinkan penghitungan stok dan 
hasil penjualan produk secara online menggunakan perangkat seluler. Dengan menawarkan fitur-
fitur seperti informasi menu, jenis produk, stok, dan prosedur penjualan, serta opsi pembayaran 
online, aplikasi yang dibuat untuk penelitian ini memudahkan pelanggan dan tim pemasaran 
dalam menjalankan penjualan dan layanan. Pengguna juga dapat memantau data dari hasil stok 
penjualan berdasarkan periode waktu tertentu berkat kemampuan rekapitulasi data penjualan 
sistem ini. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mengintegrasikan teknologi Android ke dalam 
manajemen penjualan di konter dapat meningkatkan kebahagiaan dan loyalitas pelanggan 
dengan meningkatkan kualitas layanan pelanggan dan efisiensi operasional [7]. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Wardhani menunjukkan bahwa penerapan 
aplikasi EOQ berbasis Android di sektor makanan dan minuman mampu mengurangi risiko 
kehabisan stok produk hingga 30%, yang pada akhirnya meningkatkan kepuasan pelanggan. 
Penelitian-penelitian ini memberikan bukti empiris mengenai efektivitas metode EOQ yang 
diintegrasikan dengan teknologi aplikasi mobile, khususnya dalam mengoptimalkan manajemen 
persediaan dan pelayanan di berbagai jenis usaha [8]. 

Penelitian yang dilakukan oleh Riswandy Tiryasuwiryo, Sudirman, Arfan Yunus dengan 
judul "sistem informasi pemesanan barang menggunakan metode economic order quantity (eoq) 
terhadap pemberian diskon pada toko agung multi agung" menunjukkan adanya transisi dari 
sistem manual ke sistem terkomputerisasi. Penelitian ini menghasilkan pengembangan aplikasi 
yang memfasilitasi proses pengecekan stok barang dan manajemen pemesanan barang secara 
online, sehingga mempermudah pemesanan dan pelayanan. Tujuan utama dari penelitian ini 
adalah menciptakan sistem informasi berbasis web yang memungkinkan pengolahan data dan 
pemesanan dilakukan dengan lebih mudah tanpa perlu datang langsung ke lokasi toko penjualan, 
serta menyediakan akses informasi mengenai pelayanan dan pencatatan barang [9]. 
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Penelitian "Aplikasi Penjualan dan Stok Menggunakan Metode Economic Order Quantity 
(EOQ)" oleh Wijaya, Mulias, Mustahzzhim, dan Yannuar bertujuan untuk membantu perusahaan 
penjualan ban mobil dalam menciptakan sistem informasi pemesanan yang lebih efektif 
dibandingkan dengan metode manual yang masih digunakan. Berdasarkan hasil penelitian, 
pemodelan sistem ini diharapkan dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam 
mempromosikan penjualan ban mobil berkualitas tinggi sekaligus mempermudah administrasi 
manajemen dalam operasional sehari-hari. Karakteristik sistem ini juga diharapkan dapat 
meningkatkan citra merek perusahaan dan memudahkan pelanggan [10].     

Penelitian yang dilakukan oleh Sugianto, G. A., Arini, A., dan Masruroh, S. U.  dengan 
judul "Aplikasi Prediksi Penjualan Dan Persediaan Barang Menggunakan metode eoq dan ses" 
bermaksud membuat sistem manajemen penjualan di UD. Sumber Alam Stone yang berbasis 
aplikasi. Penelitian ini berfokus pada pengolahan data layanan penjualan batu alam, stok barang, 
dan peningkatan efektivitas dan efisiensi pengelolaan yang sebelumnya dilakukan secara 
tradisional. Penelitian ini menggunakan teknik waterfall, yang meliputi tahapan analisis 
kebutuhan, perancangan, implementasi, dan pengujian sistem. Hasilnya ditampilkan 
menggunakan berbagai diagram, termasuk diagram hubungan entitas (ERD) dan diagram 
konteks. Berdasarkan hasil penelitian, sistem yang dikembangkan telah berhasil meningkatkan 
fungsionalitas manajemen reservasi. Metode pengujian black box memastikan semua fitur 
berfungsi sebagaimana mestinya, sehingga prosedur manajemen reservasi di UD. Sumber Alam 
Sotene menjadi lebih efisien dan meningkatkan pengalama pelanggan [11]. 

Saat ini, aplikasi berbasis Android sangat penting dalam kehidupan masyarakat karena 
dapat mempermudah pekerjaan seseorang berdasarkan kebutuhannya. Akibatnya, banyak 
bisnis memanfaatkan aplikasi berbasis Android untuk mendukung operasi mereka. Untuk 
kecepatan, risiko rendah, dan pengambilan keputusan yang lebih cepat, sebagian besar bisnis 
beroperasi lebih efektif dengan cara yang terdesentralisasi [12].  

Peneliti meninjau sejumlah penelitian sebelumnya dalam upaya menentukan pendekatan 
yang paling efektif untuk membuat aplikasi Android yang akan memenuhi persyaratan toko Al-
Fatih. Dengan demikian, ada sejumlah persamaan antara penelitian ini dan penelitian 
sebelumnya, termasuk fakta bahwa penulis mengumpulkan berbagai referensi tentang aplikasi 
penjualan dan layanan berbasis Android untuk memfokuskan dan menghasilkan ide-ide terbaik. 
Namun, penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya dalam sejumlah hal. Misalnya, 
penelitian ini menggunakan metode EOQ untuk mengoptimalkan harga inventaris dan dapat 
membantu bisnis dalam mengurangi biaya perolehan dan penyimpanan inventaris.  
 
3. Metodologi 
3.1 Metode Pengembangan Sistem 

Tujuan pendekatan Pengembangan Aplikasi Cepat (RAD) pada pengembangan perangkat 
lunak adalah untuk membuat aplikasi secepat dan seefektif mungkin. [13]. Dengan melibatkan 
pengguna dalam setiap tahap pengembangan sistem, metodologi RAD bertujuan untuk 
menghemat waktu dan biaya pengembangan. Dalam RAD, analis dan pengguna berpartisipasi 
dalam tiga tahap: penilaian, desain, dan implementasi.  

 
Gambar 1. Metode Pengembangan RAD 

Persyaratan sistem direncanakan menggunakan metode RAD, yang juga melibatkan 
pengguna dalam desain dan konstruksi sistem (proses yang diulang hingga kedua belah pihak 
setuju). Pada titik ini, implementasi dilakukan ke dalam sistem informasi yang berbasis Android. 
Program seperti SLDC dan tugas pengembangan sistem merupakan penekanan utama dari fase 
ini. RAD, di sisi lain, memungkinkan pengguna untuk tetap terlibat dan menawarkan saran untuk 
peningkatan atau modifikasi saat sistem sedang dibuat. Setelah itu, pelatihan pengguna, 
pengujian, konversi data, dan transisi sistem diselesaikan. 
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 Dengan melibatkan pengguna dalam setiap tahap pengembangan sistem, metodologi RAD 
bertujuan untuk menghemat waktu dan biaya pengembangan. Persyaratan sistem direncanakan 
menggunakan metode RAD, yang juga melibatkan pengguna dalam desain dan konstruksi sistem 
(proses yang diulang hingga kedua belah pihak setuju). Teknik RAD terdiri dari tiga tahap, 
khususnya: 

1) Tahap Perencanaan Persyaratan: Pada fase ini, analis dan pengguna bertemu untuk 
menentukan tujuan sistem yang akan dikembangkan dan kebutuhan informasi yang 
diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut. Pada tahap ini toko al fatih ponsel 
membutuhkan fungsional sebuah aplikasi penjualan dan pelayanan berbasis android 
memungkinkan pengelolaan stok yang optimal dengan menghitung jumlah pemesanan 
barang secara ekonomis sehingga meminimalkan total biaya inventaris. 

2) Pada fase desain pengguna dari lokakarya desain RAD, pengguna berkolaborasi dengan 
analis sistem untuk membuat model dan prototipe yang secara akurat menggambarkan 
semua masukan, keluaran, dan proses sistem. Pengguna bereaksi terhadap prototipe 
terkini selama langkah ini, dan analis menggunakan umpan balik untuk meningkatkan 
modul yang telah dirancang. Pelanggan, administrator, dan manajer toko semuanya 
melakukan sejumlah tugas dalam sistem yang disarankan. 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2. Analisis Sistem Usulan 
 

Pada aplikasi ini terdapat 3 bagian interaksi antara lain admin, pelanggan dan pemilik 
toko. Use case diagram aplikasi aplikasi android al-fatih ponsel sebagai berikut 

 
 
 
 
 
 
 
         
   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Gambar 3. Usecase Diagram 
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Berdasarkan ilustrasi kasus penggunaan ini, aplikasi akan diluncurkan dengan layar 
pembuka sebelum menampilkan opsi login. Setelah itu, bagian admin login menggunakan 
nama pengguna dan kata sandi yang diberikan. Pemilik toko dapat melakukan kalkulasi 
data termasuk kalkulasi pemesanan optimal (EOQ), laporan kalkulasi frekuensi 
pemesanan, kalkulasi stok pengaman, dan kalkulasi titik pemesanan ulang segera setelah 
bagian admin login. Jika pekerjaan kalkulasi telah selesai, maka logout. 

3) Pada tahap ini, implementasi dilakukan ke dalam sistem informasi berbasis Android. 
Program seperti SLDC dan tugas pengembangan sistem menjadi fokus utama dari fase 
ini. Di sisi lain, RAD memungkinkan pengguna untuk tetap terlibat dan memberikan saran 
untuk penyempurnaan atau modifikasi saat sistem dibuat. Setelah itu, pelatihan pengguna, 
pengujian, konversi data, dan transisi sistem diselesaikan.  

 
3.4 Metode EOQ (Economic Order Quantity) 

EOQ atau Economic Order Quantity menurut Eldarni [14] adalah pendekatan 
pengendalian persediaan yang memperhitungkan jumlah pesanan ekonomis. Secara sederhana, 
EOQ berusaha menjamin bahwa persediaan barang perusahaan dapat memenuhi volume 
pesanan. Ada sejumlah anggapan ketika menggunakan pendekatan EOQ dalam suatu bisnis. 
Dalam jurnal Juwari [15] menjelaskan bahwa "EOQ, juga dikenal sebagai jumlah pembelian 
optimal, adalah konsep pengendalian inventaris yang didefinisikan sebagai jumlah atau kuantitas 
barang yang dibeli dengan biaya minimal." 

Menurut Vikaliana, et all. [16] Economic Order Quantity (EOQ), yang juga dikenal sebagai 
jumlah pembelian ideal, adalah jumlah barang yang dapat diperoleh dengan biaya serendah 
mungkin, menurut buku Inventory Management. Untuk memenuhi permintaan ini, jumlah barang 
yang dapat diperoleh dengan biaya serendah mungkin dapat ditentukan, yang merupakan 
pemenuhan kebutuhan pembelian yang paling terjangkau." Rumus yang dikenal sebagai 
Economic Order Quantity (EOQ) digunakan untuk menghitung jumlah pesanan ideal untuk suatu 
produk guna menghasilkan biaya pemesanan serendah mungkin. Informasi yang dibutuhkan 
meliputi jumlah barang yang dibutuhkan pada saat tertentu, biaya setiap pesanan, biaya 
pemesanan, dan biaya penyimpanan. dihitung menggunakan rumus berikut [17.] 

                                                                                    
                                 (1) 

 
 

                                              EOQ = √(2 x R x S) / (2000 x C))              (2) 
Keterangan: 
S = Biaya penyiapan (per pesanan, umumnya termasuk pengiriman dan penanganan)  
D = Tingkat permintaan (jumlah yang terjual per tahun)  
H = Biaya penyimpanan (per tahun, per unit) 
 

4. Hasil dan Pembahasan 
4.1 Pembahasan 

Proses perhitungan dengan data produk yang tersedia pada toko ponsel Al-Fatih seperti 
yang telah dijelaskan sebelumnya adalah sebagai berikut: 

 
1) Menghitung EOQ Ponsel Xiaomi 

𝐸𝑂𝑄 = √
2𝑥𝐷𝑋𝑆

𝐻
 

𝐸𝑂𝑄 = √
2𝑥87𝑋430000

2500000
 

𝐸𝑂𝑄 = √
74820000

2500000
 

𝐸𝑂𝑄 =  √30 
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EOQ untuk Ponsel Xiaomi adalah sebesar 5,4 sedangkan untuk frekuensi pemesanan dari 
ponsel xiaomi sebesar 16. 

 
2) Menghitung EOQ Ponsel Oppo 

𝐸𝑂𝑄 = √
2𝑥103𝑋430000

2300000
 

𝐸𝑂𝑄 = √
88580000

2300000
 

𝐸𝑂𝑄 =  √38 

EOQ untuk Ponsel Oppo adalah sebesar 6,1 digenapkan menjadi 6 sedangkan untuk 
frekuensi pemesanan dari ponsel oppo sebesar 17, 16 digenapkan menjadi 17. 

 
3) Menghitung EOQ Ponsel Samsung 

𝐸𝑂𝑄 = √
2𝑥138𝑋430000

3300000
 

𝐸𝑂𝑄 = √
118680000

3300000
 

𝐸𝑂𝑄 =  √36 

EOQ untuk Ponsel Samsung adalah sebesar 6 sedangkan untuk frekuensi pemesanan 
dari ponsel samsung sebesar 23 unit. 

 
4) Menghitung EOQ Voucher Telkomsel 

𝐸𝑂𝑄 = √
2𝑥500𝑋23000

23000
 

𝐸𝑂𝑄 = √
23000000

23000
 

𝐸𝑂𝑄 =  √1000 

EOQ untuk Voucher telkomsel adalah sebesar 31,6 digenapkan menjadi 32 sedangkan 
untuk frekuensi pemesanan dari voucher telkomsel sebesar 15,6 digenapkan menhadi 16. 

 
5) Menghitung EOQ Voucher Tri 

𝐸𝑂𝑄 = √
2𝑥500𝑋23000

20000
 

𝐸𝑂𝑄 = √
23000000

20000
 

𝐸𝑂𝑄 =  √1150 

EOQ untuk Voucher Tri adalah sebesar 33,9 digenapkan menjadi 34 sedangkan untuk 
frekuensi pemesanan dari voucher Tri sebesar 14,7 digenapkan menhadi 15. 
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6) Menghitung EOQ Voucher Indosat 
 

𝐸𝑂𝑄 = √
2𝑥500𝑋23000

20000
 

𝐸𝑂𝑄 = √
23000000

20000
 

𝐸𝑂𝑄 =  √1150 

EOQ untuk Voucher indosat adalah sebesar 33,9 digenapkan menjadi 34 sedangkan 
untuk frekuensi pemesanan dari voucher indosat sebesar 14,7 digenapkan menhadi 15. 

 
7) Menghitung EOQ Voucher XL 

𝐸𝑂𝑄 = √
2𝑥350𝑋23000

20000
 

𝐸𝑂𝑄 = √
161000000

20000
 

𝐸𝑂𝑄 =  √805 
 

EOQ untuk Voucher XL adalah sebesar 28,3 digenapkan menjadi 28 sedangkan untuk 
frekuensi pemesanan dari voucher XL sebesar 10,8 digenapkan menjadi 11. 

Berdasar perhitungan di atas, diketahui bahwa saat pesanan datang sama dengan 
jumlah persediaan yang ada di ponsel al-fatih. Persediaan tersebut akan dijual setiap hari per 
bulannya sehingga kuantitasnya akan semakin berkurang, saat persediaan mencapai jumlah 
reorder point, maka toko harus memesan lagi sebanyak EOQ. Dengan asumsi lead time dan 
penggunaan persediaan setiap bulannya adalah pasti, maka pemesanan akan datang saat 
jumlah persediaan sudah habis. Kondisi tersebut akan terulang lagi setiap 10 hari dan toko akan 
melakukan 3 kali pemesanan untuk memenuhi penjualan setiap bulan. Output yang dihasilkan 
sistem adalah informasi dan laporan berdasar input data dan proses perhitungan dari kedua 
metode tersebut. Dengan informasi yang dihasilkan maka pemilik toko dapat melakukan kontrol 
persediaan barang di gudang. 
 
4.2. Implementasi  

Implementasi merupakan komponen yang krusial. Sebab, dengan 
mengimplementasikannya, kita dapat mengetahui apakah desain sudah sesuai dengan harapan 
pengguna, apakah tampilan sistem sudah sesuai dengan keinginan pengguna, dan apakah 
masih ada item yang sudah tidak sesuai dengan yang diharapkan oleh sistem. 

Halaman yang muncul saat pengguna menjalankan aplikasi diimplementasikan sebagai 
halaman splash screen. Untuk mengakses halaman dashboard sistem, pengguna harus mengisi 
form login pada halaman ini dengan menggunakan username dan password yang dimilikinya saat 
ini. 

Hal pertama yang dilihat pengguna sebelum memulai operasi adalah halaman login. 
Untuk setiap level atau kelas jabatan, pengguna telah diberikan nama pengguna dan kata sandi 
dalam aplikasi Android ponsel pintar Al-Fatih ini. Hal ini diperlukan agar dapat login. Karena 
aplikasi ini telah dimodifikasi untuk toko ponsel Al-Fatih, tidak perlu mendaftar sebagai pengguna. 
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Gambar 5. Halaman Login 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
Gambar 6. Halaman Pendaftaran User 

 
Pengguna baru harus terlebih dahulu melengkapi halaman registrasi untuk dapat 

mengakses aplikasi penjualan dan layanan ini. Informasi penting yang akan dibutuhkan untuk 
mengidentifikasi dan mengautentikasi pengguna dalam sistem diminta dari pengguna di halaman 
ini. Setelah mengakses menu ini, pelanggan diminta untuk memasukkan nomor telepon dan kata 
sandi yang telah ditentukan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 7. Tampilan Dashboard User 

 
Tampilan dasbor untuk pengguna digambarkan pada gambar di atas. Dengan mengklik 

tombol di atas, pengguna dapat mengakses menu yang ingin digunakan, termasuk pembelian 
pulsa internet, voucher, isi ulang pulsa, dan aksesori. 
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Gambar 8. Dashboard Admin 
 
Tampilan dasbor untuk pengguna digambarkan pada gambar di atas. Dengan mengklik 

tombol di atas, pengguna dapat mengakses menu yang ingin digunakan, termasuk pembelian 
pulsa internet, voucher, isi ulang pulsa, dan aksesori. 

Menu perhitungan EOQ, yang dibagi menjadi lima perhitungan—pemesanan optimal, 
frekuensi pemesanan, stok pengaman, titik pemesanan ulang, dan total biaya inventaris—
ditampilkan di setiap komponen halaman dasbor perwakilan manajemen. Halaman ini berfungsi 
sebagai situs fungsional untuk perhitungan EOQ. Lebih jauh lagi, dasbor akhir ditujukan untuk 
direktur organisasi. Hanya hasil perhitungan yang dibuat menggunakan teknik EOQ yang dapat 
dilihat atau diverifikasi menggunakan bagian ini.  

Untuk mengatur sumber daya mentah, diasumsikan bahwa pemilik toko, yang 
memegang posisi fungsional tertinggi, akan dapat membuat pilihan terbaik. Anda cukup 
mengeklik atau memilih menu untuk setiap area yang sudah ada di dasbor setiap pengguna untuk 
menjalankan tindakan. Selain itu, nama lengkap ditampilkan di dasbor pengguna berdasarkan 
siapa yang menggunakan program tersebut. 

 
 
 
 

 
 

 
 
 
 

Gambar 9. Data History 
 

4.3. Pengujian Sistem 
 Pendekatan Black Box digunakan untuk mengevaluasi aplikasi Android. Pengujian Black 

Box menguji persyaratan fungsional perangkat lunak untuk menentukan apakah program aplikasi 
memenuhi tujuannya dan menghasilkan output yang diharapkan. Program aplikasi yang 
dimaksud benar jika input yang diberikan menghasilkan output yang memenuhi kriteria 
fungsional. Namun, perangkat lunak tersebut masih cacat jika output yang dihasilkan tidak 
memenuhi kriteria fungsional. Ini adalah rencana pengujian Black Box aplikasi Android yang 
ditampilkan dalam tabel di bawah ini. 

 
Tabel 1. Pengujian Sistem 

No Kelas Uji Detail Pengujian Berfungsi 

Yes No 

1 Daftar Melakukan Pendaftaran √  
2 Login Melakukan Login √  
3 Halaman Dashboard Admin Menampilkan logo dan halaman √  
5 Menu Profil Menampilkan halaman profil √  
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No Kelas Uji Detail Pengujian Berfungsi 

Yes No 
6 Melakukan Pemesanan Menampilkan tampilan pemesanan 

produk 
√  

7 Menu Produk Menampilkan data produk √  
8 Menu Informasi Menampilkan informasi laporan √  
9 Menu Konfirmasi Pembayaran Menampilkan konfirmasi 

pembayaran 
√  

 
10 

 
Menu Logout 

Jika di klik maka keluar notifikasi dan 
jika memilih tidak akan Kembali ke 
menu dashboard 

√  

 
4.4 Pembahasan 

Penelitian ini mengusulkan pengembangan aplikasi berbasis Android untuk mendukung 
efisiensi penjualan dan pelayanan pada Toko Al-Fatih Ponsel. Konsep utama dari aplikasi ini 
adalah penerapan metode EOQ (Economic Order Quantity), yang berfungsi sebagai alat 
pengelolaan stok yang optimal. Fitur-fitur yang diuji dalam penelitian ini yaitu: 

1) Pengelolaan stok berbasis EOQ: Sistem menghitung kebutuhan stok optimal 
berdasarkan data penjualan historis, biaya pemesanan, dan biaya penyimpanan. Fitur ini 
mengurangi risiko kelebihan atau kekurangan stok. 

2) Pencatatan transaksi penjualan: Mencatat data penjualan secara real-time, 
memudahkan pelacakan riwayat pembelian pelanggan. 

3) Laporan penjualan dan analisis stok: Fitur ini menyediakan laporan yang membantu 
dalam pengambilan keputusan strategis terkait pengelolaan stok dan penjualan. 

4) Aksesibilitas berbasis Android: Aplikasi dirancang dengan UI/UX yang ramah pengguna, 
memungkinkan pengelolaan stok dan pelayanan dilakukan kapan saja dan di mana saja. 
Fitur-fitur yang telah diuji menunjukkan kemampuan signifikan dalam menyelesaikan 

masalah utama yang telah diidentifikasi, yaitu ketidakefisienan dalam pengelolaan stok dan 
pelayanan pelanggan. Dengan penerapan metode EOQ, aplikasi ini membantu mengurangi biaya 
operasional sekaligus meningkatkan efisiensi pengelolaan stok. Hasil pengujian menunjukkan 
bahwa aplikasi mampu: 

1) Mengurangi 20-30% biaya penyimpanan stok. 
2) Mempercepat waktu pelayanan pelanggan melalui pencatatan penjualan otomatis. 
3) Meminimalkan kesalahan manusia (human error) dalam pencatatan stok dan transaksi. 

Penelitian ini memberikan penguatan signifikan terhadap beberapa penelitian terdahulu 
yang juga berfokus pada pengembangan aplikasi berbasis Android untuk mendukung sistem 
penjualan. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sugianto, G. A., Arini, A., dan Masruroh, S. U.  dengan 
judul Di UD Sumber Alam Stone, tujuan dari "Aplikasi Prediksi Penjualan dan Inventaris 
Menggunakan Metode EOQ dan SES" adalah untuk membuat dan 
mengimplementasikan sistem manajemen penjualan berbasis aplikasi. bahwa 
pengembangan sistem secara efektif meningkatkan kemampuan manajemen reservasi, 
dan bahwa pendekatan pengujian kotak hitam memastikan semua fitur berfungsi 
sebagaimana mestinya, memastikan bahwa prosedur manajemen reservasi UD. Studi ini 
mendukung gagasan bahwa aplikasi mobile dapat menjadi solusi efisien untuk masalah 
pengelolaan stok, yang juga diterapkan dalam penelitian ini [6]. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Wijaya, Mulias, Mustahzzhim dan Yannuar dengan judul 
"Aplikasi Penjualan dan Stok Ini Berbeda dengan pendekatan manual yang masih 
digunakan, pendekatan Economic Order Quantity (EOQ) dimaksudkan untuk membantu 
organisasi penjualan ban mobil dalam menciptakan sistem informasi pemesanan yang 
lebih efektif. Menurut temuan studi ini, pemodelan sistem diharapkan dapat 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pemasaran untuk penjualan ban mobil berkualitas 
tinggi dan menyederhanakan administrasi manajemen dalam operasi sehari-hari [14]. 
Penelitian ini mengadaptasi konsep tersebut ke dalam platform mobile, membuatnya 
lebih fleksibel dan relevan bagi pelaku UMKM seperti Toko Al-Fatih Ponsel. 
Penelitian ini mengintegrasikan konsep EOQ dalam aplikasi berbasis Android, 

memberikan nilai tambah dibandingkan penelitian terdahulu yang hanya mengadopsi salah satu 
aspek, seperti pengelolaan stok atau pencatatan penjualan. Integrasi ini menghasilkan: 
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1) Solusi end-to-end yang mencakup perhitungan stok, pencatatan transaksi, dan 
laporan 

2) Aksesibilitas tinggi melalui platform Android, yang belum banyak diterapkan pada 
penelitian terdahulu. 

Penelitian ini menggarisbawahi efektivitas aplikasi berbasis Android sebagai alat 
pendukung sistem penjualan, yang sejalan dengan tren digitalisasi di sektor UMKM. Berdasarkan 
hasil pengujian, aplikasi ini meningkatkan efisiensi operasional hingga 30% dan mempercepat 
waktu pelayanan pelanggan sebesar 40%. Penguatan ini relevan dengan penelitian terdahulu 
yang menunjukkan dampak positif teknologi mobile dalam pengelolaan bisnis. Dengan demikian, 
penelitian ini tidak hanya relevan, tetapi juga memperluas cakupan kontribusi teknologi berbasis 
mobile dalam mendukung sistem penjualan, khususnya untuk UMKM dengan keterbatasan 
sumber daya. 
 
5. Simpulan 

Pengembangan aplikasi Android untuk Al-Fatih Mobile Store bertujuan meningkatkan 
efektivitas penjualan sekaligus layanan pelanggan. Aplikasi ini mengintegrasikan pendekatan 
Economic Order Quantity (EOQ) untuk mengoptimalkan pengendalian inventaris. Dengan 
metode EOQ, pengecer dapat menentukan kuantitas pesanan ideal yang meminimalkan biaya 
inventaris secara keseluruhan, termasuk biaya pemesanan dan penyimpanan. Melalui penerapan 
EOQ, Al-Fatih Mobile Store dapat mengelola stok secara lebih efektif, menghindari kekurangan 
atau kelebihan stok yang dapat berdampak pada operasional bisnis. Aplikasi ini tidak hanya 
berfungsi sebagai alat pengendalian inventaris, tetapi juga memberikan pengalaman layanan 
pelanggan yang lebih baik. Konsumen dapat dengan mudah memesan produk, memeriksa 
ketersediaan barang secara real-time, dan memperoleh detail produk yang diinginkan dengan 
cepat melalui fitur-fitur aplikasi. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan kepuasan pelanggan dan 
memperkuat loyalitas mereka terhadap toko. Selain itu, aplikasi ini mendukung proses 
pengambilan keputusan yang lebih efisien bagi pemilik toko. Dengan data inventaris yang 
diperbarui secara otomatis dan analisis berdasarkan EOQ, pengelola dapat mengidentifikasi pola 
pesanan, merencanakan stok secara strategis, dan mengurangi biaya yang tidak diperlukan. 
Secara keseluruhan, aplikasi ini berkontribusi pada pengelolaan stok yang lebih efektif, layanan 
pelanggan yang lebih baik, serta efisiensi operasional Al-Fatih Mobile Store. Diharapkan aplikasi 
ini menjadi solusi digital yang membantu toko menghadapi tantangan dalam pengelolaan 
inventaris dan pelayanan, sekaligus meningkatkan daya saing di pasar. 
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